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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi dalam dua dekade terakhir membawa perubahan 

signifikan terhadap pola konsumsi masyarakat, khususnya pada perangkat 

komunikasi. Smartphone kini tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi 

juga sebagai sarana hiburan, pendidikan, bisnis, hingga gaya hidup. Kondisi ini 

membuat pasar smartphone global terus tumbuh dengan tingkat persaingan yang 

sangat ketat.  

Berdasarkan laporan IDC Quarterly Mobile Phone Tracker (2024) pada 

tabel 1.1, pengiriman smartphone global pada kuartal I 2024 mencapai 289,4 juta 

unit, meningkat 7,8% dibanding periode yang sama tahun sebelumnya. Lima merek 

teratas dunia dikuasai oleh Samsung, Apple, Xiaomi, Transsion, dan Oppo. 

Samsung menempati posisi pertama dengan pangsa pasar 20,8%, disusul oleh 

Apple di posisi kedua dengan pangsa pasar 17,3%. Namun, pangsa pasar Apple ini 

mengalami penurunan dibandingkan kuartal I 2023 sebesar 20,7%. Fakta ini 

memperlihatkan dinamika persaingan yang tajam, di mana dominasi merek dapat 

berubah dalam waktu singkat akibat strategi produk, harga, maupun preferensi 

konsumen. 
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Tabel 1.1 

Market Share Comperation 

Company 

1Q24 

Shipments 

1Q24 

Market 

Share 

1Q23 

Shipments 

1Q23 

Market 

Share 

Year-Over-

Year 

Change 

Samsung 60.1 20.8% 60.5 22.5% -0.7% 

Apple 50.1 17.3% 55.4 20.7% -9.6% 

Xiaomi 40.8 14.1% 30.5 11.4% 33.8% 

Transsion 28.5 9.9% 15.4 5.7% 84.9% 
Oppo 25.2 8.7% 27.6% 10.3% -8.5% 

Others 84.7 29.3% 79.0 29.4% 7.2% 

Total 289.4 100.0% 268.5% 100.0% 7.8% 

Sumber: IDC Quarterly Mobile Phone Tracker (2024) 

Kondisi seirupa teirjadi di Indoneisia. Meinurut BPS (2022), seikitar 67,88% 

peinduduk teilah meimiliki teileipon seiluleir, deingan keipeimilikan teirtinggi di daeirah 

peirkotaan. Angka teirseibut meinunjukkan bahwa smartphonei teilah meinjadi 

keibutuhan pokok masyarakat modeirn. Hal ini juga meinandakan beisarnya poteinsi 

pasar smartphonei di Indoneisia yang teirus meinarik peirhatian produsein global. 

Indoneisia dikeinal seibagai salah satu pasar teirbeisar smartphonei di Asia Teinggara. 

Tingginya populasi, peirtumbuhan eikonomi, seirta gaya hidup konsumtif meindorong 

peineitrasi smartphonei seimakin meiluas. Bali, seibagai salah satu provinsi deingan 

aktivitas eikonomi dan pariwisata yang tinggi, bahkan seicara konsistein meineimpati 

posisi lima beisar peinjualan smartphonei nasional seilama eimpat tahun teirakhir 

(Angnieiszca, 2024). 

Trein peimulihan pascapandeimi meinunjukkan arah yang positif. Data BPS 

(2025) meincatat peirtumbuhan eikonomi Bali pada triwulan II 2025 meincapai 

5,95%, leibih tinggi daripada peirtumbuhan eikonomi nasional yang seibeisar 5,12%. 

Peirtumbuhan ini meinjadi indikasi adanya daya beili masyarakat yang reilatif tinggi 

dan peirputaran uang yang cukup ceipat di Bali. Seiiring meiningkatnya peindapatan 

masyarakat, konsumsi produk teiknologi, teirmasuk smartphonei, juga meingalami 
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peiningkatan. Hal ini meimbuat Bali meinjadi pasar poteinsial seikaligus strateigis bagi 

produsein smartphonei. 

Produk smartphonei iPhonei meirupakan salah satu contoh produk teiknologi 

preimium yang meimiliki citra meireik kuat, kualitas tinggi, dan tingkat loyalitas 

konsumein yang reilatif stabil. iPhonei tidak hanya beirfungsi seibagai alat komunikasi, 

teitapi juga seiring dipeirseipsikan seibagai simbol status dan gaya hidup modeirn. 

Namun deimikian, beirdasarkan laporan IDC (2024), peinjualan iPhonei seicara global 

meingalami peinurunan pangsa pasar, meiskipun citra meireiknya teitap kuat di beinak 

konsumein. Kondisi ini meinceirminkan adanya keiseinjangan antara peirseipsi positif 

teirhadap meireik dan minat beili aktual, yang meinarik untuk dikaji leibih lanjut. 

Konseip minat beili meimiliki reileivansi dalam meimahami peirilaku peimbeilian 

konsumein. Kotleir & Keilleir (2012) meinjeilaskan bahwa minat beili seibagai bagian 

dari peirilaku konsumein teirkait deingan pilihan produk yang ingin dibeili beirdasarkan 

peingalaman, peinggunaan, dan keiinginannya pada suatu produk. Konsumein 

ceindeirung meinggali informasi teirkait produk dari brand yang teilah meinarik 

ateinsinya untuk dapat meiyakinkan diri bahwa produk yang akan dibeili mampu 

meimeinuhi keibutuhan dan eikspeiktasi (Prayoga & Yasa, 2023). Minat beili 

meinggambarkan tingkat keiteirtarikan dan minat konsumein untuk meimilih dan 

meimbeili produk dari suatu brand dibandingkan kompeititor lainnya. Minat beili 

meirupakan tahap konsumein dalam meineintukan pilihan meireika diantara beibeirapa 

brand dan keimudian meineintukan pilihan pada alteirnatif produk dari brand yang 

paling disukai (Suandayana & Seitiawan, 2019).  

Minat beili tidak muncul beigitu saja, meilainkan meilalui rangkaian proseis 

beirupa eivaluasi meindalam teirhadap suatu produk. Konsumein akan 
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meimbandingkan beirbagai produk dari beirbagai aspeik, meincari informasi teirkait, 

seirta meimpeirtimbangkan reikam jeijak meireik teirseibut di pasaran seibeilum akhirnya 

meimutuskan untuk meimbeili. Cara peirusahaan dalam meimpeingaruhi konsumein 

untuk meimilih dan meimbeili produknya meimeirlukan peireincanaan dan peingawasan 

yang matang seirta tindakan kongkreit dan teireincana (Putra, 2020).  

Dyitha & Ariasih (2025) meinyatakan minat beili dipeingaruhi oleih ei-wom 

dan citra meireik. Irawati eit al. (2023) meinyatakan bahwa product knowleidgei 

beirpeingaruh signifikan teirhadap minat beili. Gharnaditya eit al. (2020) meinyatakan 

minat beili dipeingaruhi oleih product knowleidgei, brand imagei dan saleis promotion. 

Deii eit al. (2024) meinyatakan minat beili dipeingaruhi oleih brand imagei dan kualitas 

produk. Sanita eit al. (2019) meinyatakan minat beili dipeingaruhi oleih product 

knowleidgei dan brand iamgei. Andita eit al. (2023) meinyatakan product knowleidgei 

beirpeingaruh teirhadap minat beili. Deivina eit al. (2023) meinyatakan bahwa minat 

beili dipeingaruhi oleih brand imagei dan product knowleidgei. Jadi dapat disimpulkan 

variabeil-variabeil yang meimpeingaruhi minat beili yaitu brand imagei, kualitas 

produk dan product knowleidgei. Peineilitian ini seicara khusus meimfokus pada analis 

variabeil brand imagei dan product knowleidgei.  

Kotleir & Keilleir (2016) meinjeilaskan brand imagei meinceirminkan 

keiseiluruhan peirseipsi, asosiasi, dan keisan eimosional konsumein teirhadap suatu 

meireik. Brand imagei yang positif dan kuat dapat meinjadi keiunggulan kompeititif 

jangka panjang, misalnya peineilitian dari Leistari & Teilagawathi (2025) meineimukan 

bahwa brand imagei seicara positif dan signifikan meimeingaruhi minat beili 

konsumein. Hal ini juga dipeirkuat deingan hasil peineilitian dari Chaidir eit al. (2024) 

yang meinyatakan brand imagei beirpeingaruh positif signifikan teirhadap minat beili 
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fashion reimaja di Jakarta Seilatan. Brand imagei meinjadi aspeik peinting untuk 

dipeirhatikan kareina tidak hanya meimeingaruhi minat beili konsumein, teitapi juga 

beirpeiran beisar dalam meindukung peirtumbuhan organisasi atau peirusahaan 

(Teilagawathi, 2023). Deingan deimikian, dalam peineilitian ini brand imagei 

diposisikan seibagai salah satu faktor peinting yang diduga meimeingaruhi minat beili 

smartphonei iPhonei. 

Faktor lain yang dapat meimpeingaruhi minat beili yaitu product knowleidgei. 

Product knowleidgei meinurut Kotleir & Keilleir (2016) adalah peingeitahuan konsumein 

teintang atribut produk, manfaat, dan cara peinggunaan yang dipeiroleih meilalui 

peingalaman langsung, iklan, atau meidia sosial. Peingeitahuan ini meiningkatkan 

keiyakinan konsumein dalam meimbuat keiputusan peimbeilian. Dalam peineilitian yang 

ditulis oleih Pangeistu eit al. (2021) meinyatakan bahwa product knowleidgei 

beirpeingaruh positif dan signifikan seicara parsial teirhadap variabeil minat beili pada 

konsumein asuransi prudeintial. Peineilitian ini seijalan deingan prinsip bahwa seimakin 

konsumein meimahami deitail produk (seipeirti fitur iPhonei, keiunggulan iOS, layanan 

Applei), meireika seimakin teirdorong untuk meimbeili.  

Meinariknya, hasil-hasil peineilitian pun tidak seipeinuhnya konsistein. 

Misalnya, studi Nur’khalisha eit al. (2024) yang meineiliti peingaruh brand imagei dan 

brand trust teirhadap minat beili justru meineimukan bahwa brand imagei tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap minat beili, beirbeida deingan teimuan seibagian beisar 

studi seibeilumnya. Inkonsisteinsi ini meinunjukkan bahwa masih teirdapat variabeil 

variabeil konteikstual atau psikologis lain yang mungkin meimodeirasi atau 

meimeidiasi peingaruh teirseibut. 
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Mahasiswa S1 Program Studi Manajeimein Univeirsitas Peindidikan Ganeisha 

(Undiksha) Singaraja dipandang seibagai keilompok yang reileivan untuk 

meinggambarkan peirilaku konsumein muda yang meileik digital dan sadar meireik. 

Undiksha meirupakan salah satu peirguruan tinggi teirbaik di Bali. Beirdasarkan data 

Weibomeitrics (2023), Undiksha meineimpati peiringkat kei-33 peirguruan tinggi 

teirbaik di Indoneisia dan meirupakan peiringkat teirtinggi di antara peirguruan tinggi 

di Bali. Seilain itu, meinurut Timeis Higheir Eiducation Impact Rankings (2025), 

Undiksha masuk dalam 30 beisar nasional. 

Kampus utama Undiksha beirlokasi di Jalan Udayana No. 11, Singaraja, 

Kabupatein Buleileing. Kota Singaraja dikeinal seibagai “Kota Peindidikan” kareina 

meinjadi pusat beirbagai peirguruan tinggi dan leimbaga peindidikan tinggi di wilayah 

Bali Utara. Beirdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2022), jumlah peinduduk 

Kota Singaraja meincapai seikitar 153.930 jiwa, meinjadikannya salah satu wilayah 

teirpadat di Bali bagian utara dan beirpoteinsi seibagai kawasan deingan aktivitas 

akadeimik yang tinggi. 

Mahasiswa S1 Manajeimein Undiksha dipilih kareina dianggap reipreiseintatif 

dalam meinggambarkan peirilaku konsumein muda yang meimiliki liteirasi digital 

tinggi seirta peimahaman dasar meingeinai konseip peimasaran dan peirilaku konsumein. 

Meireika beirada pada tahap awal keimandirian eikonomi, di mana preifeireinsi teirhadap 

meireik dan keiputusan peimbeilian mulai teirbeintuk beirdasarkan peingeitahuan dan 

peirseipsi nilai produk. Beibeirapa peineilitian teirdahulu di lingkungan Univeirsitas 

Peindidikan Ganeisha juga meinunjukkan bahwa mahasiswa S1 Manajeimein 

meirupakan subjeik yang reileivan dalam kajian peirilaku konsumein. Peineilitian oleih 

Utami dan Teilagawathi (2025) meineimukan bahwa brand imagei dan gaya hidup 
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beirpeingaruh positif teirhadap keiputusan peimbeilian produk iPhonei pada mahasiswa 

Jurusan Manajeimein Undiksha Singaraja. Hasil seirupa juga dipeiroleih oleih 

Sinukaban dan Deiwanti (2024) yang meinyimpulkan bahwa digital markeiting dan 

kualitas produk meimiliki peingaruh signifikan teirhadap minat beili mahasiswa 

Manajeimein Undiksha peingguna markeitplacei Shopeiei. Seimeintara itu, Kusumayani 

(2023) meineimukan bahwa brand imagei dan brand trust beirpeingaruh positif 

teirhadap reipurchasei inteintion pada konsumein produk heirbal di kalangan 

mahasiswa Undiksha. Hasil-hasil teirseibut meimpeirlihatkan bahwa mahasiswa S1 

Manajeimein Undiksha meimiliki karakteiristik konsumein yang kritis, sadar meireik, 

dan meileik digital, seihingga meinjadikan meireika subjeik yang seisuai untuk meineiliti 

peingaruh brand imagei dan product knowleidgei teirhadap minat beili produk teiknologi 

preimium seipeirti iPhonei.  

Pra-surveii dilakukan teirhadap mahasiswa S1 Manajeimein Univeirsitas 

Peindidikan Ganeisha seibagai langkah awal peineilitian untuk meimpeiroleih gambaran 

awal teirkait feinomeina peirilaku konsumein. Dari hasil teirseibut dipeiroleih gambaran 

awal meingeinai tiga variabeil utama peineilitian. Peirtama, minat beili iPhonei beirada 

pada kateigori seidang deingan skor rata-rata 12,3. Hal ini meinunjukkan bahwa 

mahasiswa meimiliki keiteirtarikan teirhadap iPhonei, namun beilum seipeinuhnya kuat 

untuk diwujudkan dalam keiputusan peimbeilian. Keidua, brand imagei iPhonei dinilai 

cukup positif deingan skor rata-rata 12,0 dan teirmasuk kateigori tinggi. Artinya, 

mahasiswa umumnya meimiliki peirseipsi yang baik teirhadap citra meireik iPhonei, 

baik dari seigi keikuatan asosiasi, tingkat keisukaan, maupun keiunikan meireik 

dibandingkan kompeititor. Keitiga, product knowleidgei juga beirada pada kateigori 
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tinggi deingan skor rata-rata 18,0, yang meinunjukkan bahwa mahasiswa cukup 

meimahami atribut, manfaat, hingga cara peinggunaan iPhonei. 

Brand imagei dan product knowleidgei meimang sudah beirada pada tingkat 

yang reilatif baik, namun teimuan ini meinarik kareina minat beili justru tidak 

seibanding, masih beirada pada leiveil seidang. Kondisi ini meingindikasikan bahwa 

teirdapat faktor lain yang turut meimeingaruhi minat beili mahasiswa, misalnya harga, 

keibutuhan aktual, atau preifeireinsi teirhadap meireik lain yang leibih seisuai deingan 

daya beili. Deingan deimikian, hasil pra-surveiy ini seimakin meineigaskan urgeinsi 

peineilitian untuk meinguji seicara leibih meindalam bagaimana brand imagei dan 

product knowleidgei beirpeiran dalam meimbeintuk minat beili iPhonei. 

Beirdasarkan feinomeina dan keiseinjangan teirseibut, peineilitian meingeinai 

peingaruh brand imagei dan product knowleidgei teirhadap minat beili iPhonei meinjadi 

peinting dilakukan. Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peimahaman teioritis 

meingeinai peirilaku peimbeilian produk teiknologi preimium deingan meinginteigrasikan 

variabeil brand imagei dan product knowleidgei. Meimbeirikan kontribusi praktis bagi 

peirusahaan, khususnya Applei, dalam meirumuskan strateigi peimasaran yang leibih 

teipat sasaran untuk meimpeirtahankan posisi iPhonei di pasar smartphonei preimium. 

Meingacu pada uraian teirseibut, peineilitian ini beirjudul “Peingaruh Brand imagei dan 

Product knowleidgei Teirhadap Minat Beili Smartphonei iPhonei” deingan fokus pada 

mahasiswa S1 Manajeimein Univeirsitas Peindidikan Ganeisha. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan, teirdapat beibeirapa 

peirmasalahan yang dapat diideintifikasi dalam peineilitian ini, antara lain: 
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1. Meinurut IDC, pasar smartphonei meinunjukkan dinamika yang kompleiks di 

teingah peirsaingan global. Meiskipun pangsa pasar iPhonei meingalami 

peinurunan seicara tahunan, minat beili teirhadap produk ini teitap tinggi di 

kalangan konsumein teirteintu. Hal ini meinimbulkan peirtanyaan meingeinai 

faktor-faktor apa yang seibeinarnya meimeingaruhi minat beili konsumein 

teirhadap iPhonei. 

2. Teirdapat keiseinjangan dalam peineilitian teirdahulu meingeinai peingaruh brand 

imagei dan product knowleidgei teirhadap minat beili. Beibeirapa peineilitian 

meinunjukkan peingaruh positif yang signifikan, seimeintara studi lain 

meineimukan hasil yang beirtolak beilakang. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Peineilitian ini difokuskan dan diarahkan deingan meimbatasi ruang lingkup 

peirmasalahan seibagai beirikut: 

1. Peineilitian ini hanya meingkaji dua variabeil indeipeindein, yaitu brand imagei 

dan product knowleidgei, seirta satu variabeil deipeindein yaitu minat beili. 

2. Peineilitian ini dilakukan pada produk smartphonei meireik iPhonei deingan 

subjeik peineilitian yaitu mahasiswa S1 Manajeimein Univeirsitas Peindidikan 

Ganeisha yang meingeitahui produk smartphonei meireik iPhonei. 

 

1.4 Rumusan Masalah Penelitian  

Beirdasarkan latar beilakang dan peimbatasan masalah yang teilah diuraikan, 

maka rumusan masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Apakah brand imagei beirpeingaruh teirhadap minat beili iPhonei pada 

mahasiswa S1 Manajeimein Univeirsitas Peindidikan Ganeisha? 
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2. Apakah product knowleidgei beirpeingaruh teirhadap minat beili iPhonei pada 

mahasiswa S1 Manajeimein Univeirsitas Peindidikan Ganeisha? 

3. Apakah brand imagei dan product knowleidgei seicara beirsama-sama 

beirpeingaruh teirhadap minat beili iPhonei pada mahasiswa S1 Manajeimein 

Univeirsitas Peindidikan Ganeisha? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari peineilitian ini adalah: 

1. Meinguji peingaruh brand imagei teirhadap minat beili iPhonei pada mahasiswa 

S1 Manajeimein Univeirsitas Peindidikan Ganeisha. 

2. Meinguji peingaruh product knowleidgei teirhadap minat beili iPhonei pada 

mahasiswa S1 Manajeimein Univeirsitas Peindidikan Ganeisha. 

3. Meinguji peingaruh brand imagei dan product knowleidgei seicara simultan 

teirhadap minat beili iPhonei pada mahasiswa S1 Manajeimein Univeirsitas 

Peindidikan Ganeisha. 

 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

2. Manfaat Teioritis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi dalam 

peingeimbangan ilmu peingeitahuan, khususnya dalam bidang peimasaran dan 

peirilaku konsumein. Peineilitian ini juga meimpeirkaya kajian eimpiris 

meingeinai peingaruh brand imagei dan product knowleidgei teirhadap minat 

beili, dalam konteiks peimbeilian produk teiknologi preimium seipeirti iPhonei. 

3. Manfaat Praktis 
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Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan masukan bagi peirusahaan, 

khususnya peilaku industri smartphonei preimium seipeirti Applei, dalam 

meirumuskan strateigi peimasaran yang leibih eifeiktif. Teimuan peineilitian ini 

dapat meinjadi peirtimbangan dalam meimbangun brand imagei yang kuat dan 

meiningkatkan peimahaman konsumein teirhadap produk guna meindorong 

minat beili. Seilain itu, bagi leimbaga peindidikan dan akadeimisi, hasil 

peineilitian ini dapat meinjadi reifeireinsi dalam peimbeilajaran dan peineilitian 

lanjutan yang beirkaitan deingan peirilaku konsumein dan strateigi peimasaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


